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Abstract

This study aims to analyze the performance of the Makarti Mukti Tama Agricultural
Cooperative in Kubu Raya Regency, West Kalimantan Province. Makarti Mukti Tama
Agricultural Cooperative is the only Agricultural Cooperative still active in holding year-end
meetings and assisting farmers in Rasau Jaya 1 Village in providing subsidized fertilizers.
The type of research used is descriptive research using purposive methods with qualitative
and quantitative approaches. The data used are primary and secondary data with interview
data collection methods, questionnaires and, document recording. The population in this
study was the Makarti Mukti Tama Agricultural Cooperative with a sample of 41 (Forty-one)
customers and members, 3 (Three) administrators and agricultural extension workers in
Rasau Jaya Village, the Office of Cooperatives, Micro Enterprises, Trade and Industry, and
expert academics as key informants. Data processing using Microsoft Office Excel 2019
software with Balanced Scorecard analysis focuses on four business perspectives, customers,
finance, internal processes and growth, and Makarti Mukti Tama Agricultural Cooperative
learning. The results showed that Makarti Mukti Tama's Agricultural Cooperative
performance in four perspectives from 2017 to 2019 was in an unhealthy condition.
Performance achievement increased from the customer and financial perspective, stable from
the growth and learning perspective, and decreased from the internal business process
perspective. Interested parties can use the performance results to make decisions and related
development and related units in the cooperative environment and support the development of
cooperatives in competing with other businesses.

Keywords : Balanced Scorecard, Agricultural Cooperative, Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama di
Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama
merupakan satu-satunya Koperasi Pertanian yang masih aktif melaksanakan Rapat Akhir
Tahun dan membantu petani di Desa Rasau Jaya 1 dalam penyediaan pupuk bersubsidi. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif menggunakan metode purposive
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder dengan metode pengumpulan data wawancara, kuesioner dan pencatatan dokumen.
Pengolahan data menggunakan software Microsoft Office Excel 2019 dengan analisis
Balanced Scorecard yang berfokus pada empat perspektif yaitu pelanggan, keuangan, proses
bisnis internal dan pertumbuhan dan pembelajaran Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama secara
empat perspektif dari tahun 2017 hingga 2019 berada pada kondisi kurang sehat. Pencapaian
kinerja meningkat pada perspektif pelanggan dan keuangan, stabil pada perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran serta menurun pada perspektif proses bisnis internal. Hasil
pengukuran kinerja dapat digunakan oleh pihak berkepentingan sebagai acuan untuk
mengambil keputusan dan mengevaluasi kinerja manajemen dan unit-unit yang terkait di
lingkungan koperasi serta untuk mendukung pengembangan koperasi dalam bersaing dengan
pelaku usaha lainnya.

Kata Kunci : Balanced Scorecard, Koperasi Pertanian, Kinerja

PENDAHULUAN melaksanakan RAT  (DISPERINDAG

Kabupaten Kubu Raya (KKR) Kubu Raya, 2019). Dari 12% tersebut,
merupakan kabupaten terdekat sekaligus hanya ada satu koperasi pertanian yaitu
penyanggah kebutuhan pangan untuk Koperasi Pertanian (Koptan) Makarti
masyarakat Kota Pontianak (BPPD, 2019). Mukti Tama.
Sehubungan dengan pembangunan Berdasarkan hasil wawancara dengan
pertanian, maka lembaga yang diharapkan pengurus Koptan Makarti Mukti Tama,
berperan adalah koperasi (Susilo 2013); mulai sejak berdirinya pada tahun 2011
(Masitah, 2017). Koperasi di Indonesia di ditemui kondisi yang berpengaruh pada
kembangkan dengan mempertimbangkan perkembangan koperasi. Kondisi yang
keterlibatan masyarakat dan kemampuan terjadi adalah kualitas SDM yang rendah
untuk mengentaskan kemiskinan (Yusri & dan ketidak aktifan anggota koperasi.
Riski, 2014); (Ningsih, Dkk., 2020) Kondisi ini juga dialami sebagian besar
sekaligus mensejahterakan  masyarakat koperasi di Riau (Herlin, dkk., 2017).
(Firdausy, 2018). Penanganan terhadap permasalahan

Peraturan Menteri Koperasi dan di Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama
Usaha Kecil dan Menengah Republik membutuhkan perbaikan secara
Indonesia  No 19  Tahun 2015 keseluruhan. Perbaikan terutama dilakukan
mengharuskan Koperasi untuk pada manajemen koperasi Menurut
melaksanakan Rapat Akhir Tahun (RAT) (Burney dan Swanson 2010) perumusan
bagi koperasi sebagai bentuk pertanggung perbaikan  pada  manajemen  dapat
jawaban kepada masyarakat dilakukan jika kinerja manajemen selama
(Globalnews.Id, 2019). Di KKR ter data ini telah dievaluasi.
ada 515 koperasi, namun hanya 57 Kinerja merupakan suatu kondisi
koperasi (12,95%) yang rutin yang harus diketahui dan diinformasikan
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kepada pihak-pihak tertentu, agar diketahui
tingkat pencapaian hasil operasional suatu
organisasi dalam suatu periode tertentu,
yang diukur dengan suatu perbandingan
dari berbagai ukuran atau standar yang
telah  ditentukan dalam perencanaan
sebelumnya (Pakaya, 2017). Pengukuran
kinerja dapat dilakukan melalui aspek
keuangan dan non keuangan (Nugroho dan
Dedi. 2011, Indranatha and Suryanawa
2013; Sasmoko dkk. 2014; Surya. 2014;
Pelitawati dan Kurniawati. 2015; Rayesa
2018; Genta, 2020). Walaupun pengukuran
kinerja melalui aspek keuangan lebih
sering dilakukan (Kurniawan dan Lestari
2014; (Prasetyowati dan Achmad 2016;
Agustia dkk. 2016; Herlin dkk. 2017).

(BSC)

merupakan alat analisis yang bermanfaat

Balanced Scorecard
sebagai alat analisis dan sumber informasi
bagi pihak internal perusahaan. Kelebihan
BSC adalah kinerja perusahaan dianalisis
menggunakan
(Nurmagifra, dkk., 2019).

Penggunaan BSC untuk menganalisis

empat perspektif

kinerja perusahaan terutama di luar negeri
sudah banyak dilakukan. Karena BSC

dapat dilakukan jika organisasi yang

dianalisis telah menerapkan prinsip dan
standar bisnis modern (Achmad, 2017).
Penggunaan BSC untuk koperasi terlebih
koperasi belum

pertanian banyak

78

dilakukan (Prijambodo, 2011). Namun,
dkk. (2015)

menunjukkan bahwa implementasi BSC

penelitian Paustian,

dapat menghasilkan keuntungan pada

praktik manajemen pada sektor pertanian.

Penelitian Chen dkk. (2020)

yang
menggunakan BSC untuk menganalisis
keberlanjutan kinerja pertanian keluarga
yang di Provinsi Jilin China menunjukkan
bahwa BSC merupakan alat manajemen

tidak hanya digunakan pada

yang

perusahaan industri tetapi juga dapat

digunakan pada pertanian keluarga dengan
indikator ~ sesuai

pemilihan yang

mencerminkan kekhasan pasar, sumber
daya, manajemen dan personel.
ini

Penelitian bertujuan untuk

menganalisis  kinerja Koptan Makarti
Mukti Tama mempergunakan BSC. Hasil
penelitian diharapkan dapat dipergunakan

oleh pihak yang berkepentingan. Hasil

analisis juga diharapkan memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu
terutama  penggunaan BSC  dalam

mengambil keputusan dan mengevaluasi
kinerja manajemen dan unit-unit di
koperasi pertanian yang akhirnya dapat
mendukung  pengembangan  koperasi
pertanian dalam bersaing dengan pelaku

usaha lainnya.
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METODE PENELITIAN
dilakukan di
Makarti Mukti Tama, Desa Rasau Jaya 1,

Penelitian Koptan

Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu
Raya, Provinsi Kalimantan Barat, pada

bulan April sampai Desember 2021.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan

secara  sengaja  (purposive), dengan
pertimbangan Koptan Makarti Mukti Tama
merupakan satu-satunya koperasi pertanian
yang aktif melakukan RAT.

Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan

dalam penelitian ini

kualitatif digunakan untuk mendefinisikan
dan menerjemahkan visi dan misi koperasi
serta mengidentifikasikan sasaran strategis,
ukuran hasil, dan pencapaian kinerja pada
setiap perspektif. Pendekatan kuantitatif
dilakukan dengan pengisian kuesioner
dipandu dengan wawancara terstruktur
kemudian hasil kuesioner dibobot dan
dinilai menggunakan metode BSC.
Responden penelitian ini terdiri dari
informan kunci (Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UKM Koperasi
Kubu Raya, Petugas Penyuluhan Lapangan
Rasau Jaya dan Akademisi Ahli) serta
informan biasa (anggota, pelanggan dan

koperasi)  sebanyak 41

pengurus
responden. Metode penarikan informan

kunci menggunakan teknik pengambilan
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secara disengaja (purposive sampling)
sedangkan informan biasa dengan metode

sampling jenuh atau sensus yaitu teknik

pengambilan sampel dengan semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Penggunaan kuesioner dilakukan
kepuasan dan

Variabel

untuk  survei anggota

pengurus  koperasi. dalam
penelitian adalah empat perspektif BSC
(perspektif keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, serta perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran)(Nugroho
and Dedi (2011),
Suryanawa (2013); (Sasmoko dkk. 2014);
Antoni (2014); Surya (2014); Pelitawati
dan Kurniawati 2015); Rayesa (2018);
Genta (2020).

Indikator

Indranatha and

Perspektif ~ Keuangan
(financial perspective) adalah Net Profit
(NPM), SHU,
Tingkat perputaran Harta Total, ROA dan
ROE (Padmautami, 2015);(Haris, 2017);
(Sriwati 2013); (Rayesa ,2018); (Alviani

2011).

Margin Pertumbuhan

dan  Purnamasari Perspektif

Pelanggan  diukur dengan indikator
kepuasan anggota, pertumbuhan jumlah
anggota, retensi anggota dan pembagian
SHU bagi anggota (Eliyawati, 2016);

Chen dkk. 2020); (Nugroho dan Dedi,
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2011); (Haris dkk. 2017); (Nugroho dan
Dedi 2011; Haris dkk. 2017).

Perspektif Proses Bisnis Internal
diukur dengan indikator Proses operasi,
Kehadiran anggota pada RAT dan
pemilihan pengurus (Rayesa,
2018);  (Nugroho 2011).
Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

diukur

koperasi
dan Dedi

dengan  indikator = Kepuasan
pengurus, retensi pengurus dan rapat rutin
(Nugroho dan Dedi 2011; Indranatha dan
Suryanawa, 2013; Sasmoko dkk. 2018;
Septiasari, 2015); (Haris dkk. 2017);
(Antoni dkk. 2014).

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian dimulai dari perancangan
model BSC, meliputi: (1) penentuan
ukuran dan target strategis serta perumusan
inisiatif strategis; (2) penentuan bobot
indikator  kinerja; dan  implementasi
simulasi rancangan BSC, meliputi: (1)
penentuan skor indikator kinerja kunci
(KPI); (2) evaluasi dan perbandingan hasil

pengukuran kinerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sasaran Strategis dan Key Performance
Incicator (KPI) Koptan Makarti Mukti
Tama

Penentuan sasaran dan ukuran/ Key
Performance Indicator (KPI) dilakukan
dengan cara berdiskusi dengan pengurus

Koptan Makarti Mukti Tama. Perspektif
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BSC harus memberikan gambaran tentang
semua area bisnis yang memungkinkan
untuk dilakukan (Kaplan & Norton, 1993).

Sasaran Strategis dari Perspektif

Pelanggan digambarkan tentang bagaimana

Koptan ~ Makarti Mukti Tama harus

memuaskan pelanggan. Koptan Makarti
Mukti Tama berfokus pada kemampuan
kebutuhan

koperasi untuk memenuhi

pelanggan  dan  potensinya  untuk

menciptakan nilai  untuk pelanggan.
Sasaran strategis Koptan Makarti Mukti
Tama di fokuskan pada peningkatan

pelayanan dan meningkatkan profitabilitas

pelanggan.
Sasaran strategis koperasi pada
perspektif keuangan merupakan

penggambaran tentang bagaimana Koptan
Makarti Mukti Tama harus memuaskan
pemegang saham (keuangan). Orientasi
dari perspektif keuangan adalah upaya
untuk memuaskan pemilik, pemodal, atau
penyedia modal, baik berupa profit atau
(Achmad. 2017).
saham di Koptan Makarti Mukti Tama

deviden Pemegang
adalah Anggota koperasi sehingga sasaran
strategis perspektif keuangan difokuskan
pada peningkatan penerimaan, peningkatan
profitabilitas dan peningkatan nilai bagi
anggota.

Sasaran perspektif bisnis internal

digambarkan untuk menjawab tentang
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keuntungan apa yang harus Koptan
Makarti Mukti Tama miliki. Pencapaian
sasaran strategis keuangan membutuhkan
proses bisnis internal yang efisien, yang
mengharuskan Koptan =~ Makarti Mukti
Tama untuk membuat eksplisit di mana
keunggulan kompetitif mereka sehingga
berfokus pada proses unit usaha yaitu
peningkatan informasi tentang proses
untuk meningkatkan efisiensi kinerja
terkait biaya dan waktu di Koptan Makarti
Mukti Tama.

Sasaran Strategis Pertumbuhan dan
Pembelajaran

digambarkan tentang

bagaimana Koptan Makarti Mukti Tama

dapat menciptakan dan meningkatkan nilai
keberadaan  koperasi.  Untuk  tujuan
insentif, perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan Koptan Makarti Mukti Tama
fokus pada  kemampuan  manusia.
Sumberdaya manusia merupakan aset
koperasi dalam investasi jangka panjang
(Mariza.  2001).  Sasaran  strategis
perspektif ini mencakup meningkatnya
kinerja  inovasi dan  meningkatnya
produktivitas pengurus. Tolok ukur kunci
untuk menilai kinerja perspektif ini adalah
derajat rasionalisasi, kepuasan pengurus,
retensi pengurus dan pengembangan

kualitas SDM.

Tabel 1. Sasaran Strategis, KPI dan Target Kinerja Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama

Sasaran Strategis KPI Target
g 2017 2018 2019
Perspektif Pelanggan:
I.  Meningkatkan Kepuasan Anggota 80% 80% 80%
Pelayanan Persentase SHU yang
dibagikan untuk 4% 4% 4%
anggota
2. Meningkatkan Pertumbuhan Jumlah Bertambahnya Bertambahnya Bertambahnya

Profitabilitas Anggota
Pelanggan
Retensi Anggota

anggota 3-4 orang  anggota 3-4 orang  anggota 3-4 orang
setiap tahun (6%)
0 orang (100%)

setiap tahun (6%)
0 orang (100%)

setiap tahun (6%)
0 orang (100%)

Perspektif Keuangan:
I.  Peningkatan Net Profit Margin
Penerimaan (NPM)
Pertumbuhan SHU

2. Peningkatan
Produktivitas

Tingkat Perputaran

Harta Total (Total Asset

Turn Over)

3. Peningkatan Nilai Return On Asset (ROA)
Bagi Anggota

Return On Equity (ROE)

20% 20% 20%
65% 65% 70%
3-4 kali 3-4 kali 3-4 kali
20% 20% 20%
40% 40% 42%
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. Target
Sasaran Strategis KPI 2017 2018 2019
Perspektif Proses Bisnis Internal:
I.  Meningkat Informasi Proses 220ton/Thn 220ton/Thn 220ton/Thn
Informasi Proses  Distribusi Pupuk
Umum Bersubsidi
Surplus Persediaan <10% <10% <10%

2. Efisiennya kinerja
proses terkait Biaya Angkut
biaya

3. Efisiennya kinerja
proses terkait

Waktu Tunggu Proses

waktu

(20%) pertahun

<20 Hari

(20%) pertahun (20%) per tahun

<20 Hari <20 Hari

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran :
I.  Meningkatnya Derajat Rasionalisasi
kinerja Inovasi
Kepuasan Pengurus

Retensi
2. Meningkatnya etensl pengurus

Produktivitas
Pengurus

Pengembangan
Kualitas SDM

60% prosedur dan
proses teratur.
80%

0 orang (100%)
80% pengurus dan
anggota
berpartisipasi
dalam program
pelatihan

60% prosedur dan
proses teratur.

60% prosedur dan
proses teratur.

80% 80%

0 orang (100%) 0 orang (100 %)
80% pengurus dan

80% pengurus dan
anggota

anggota
berpartisipasi dalam
program pelatihan

berpartisipasi
dalam program
pelatihan

Sumber : Data Primer, 2021

Kinerja Koptan Makarti Mukti Tama
Kegiatan pengukuran pada analisis
kinerja di Koperasi Pertanian Makarti
Mukti Tama dengan menggunakan
Balanced Scorecard dilakukan dengan
membandingkan target dengan realisasi
kinerja pada tiga tahun yaitu 2017, 2018
dan 2019 sehingga didapatkan nilai
pencapaian pada tahun tersebut. Sebelum
melakukan pengukuran kinerja, terlebih
dahulu ditentukan bobot atau tingkat
kepentingan

terhadap  masing-masing
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perspektif BSC dan ukuran hasil
strategisnya.

Pengukuran bobot ini dilakukan agar
pengukuran kinerja memberikan indikasi
yang lebih terperinci dan terkait langsung
dengan kepentingan organisasi. Semakin
penting suatu perspektif, sasaran dan
ukuran hasil bagi organisasi, semakin besar
bobot yang diberikan. Hasil pembobotan
keempat perspektif BSC ditampilkan pada

Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi penilaian bobot terhadap masing-masing sasaran strategis dan ukuran

hasil Balanced Scorecard

Variabel (Perspektif) Bobot Ukuran Hasil (KPI) Bobot
Pelanggan 27,78 Kepuasan Pelanggan 29,26
Pertumbuhan Jumlah Anggota 21,69
Retensi Pelanggan 26,43
Meningkatkan SHU 22,62
Keuangan 21,30  Net Profit Margin (NPM) 22,52
Pertumbuhan SHU 21,10
Tingkat Perputaran Harta Total 22,00
Return On Asset 20,44
Return On Equity 13,95
Proses Bisnis Internal 27,78 Informasi Proses Distribusi Pupuk bersubsidi 20,37
surplus persediaan 25,93
Biaya Angkut 27,78
Woaktu Tunggu Proses 25,93
Pertumbuhan dan Pembelajaran 23,15 Derajat Rasionalisasi 22,22
Retensi Karyawan 22,22
Kepuasan Karyawan 25,00
Pengembangan Kualitas SDM 30,56

Sumber : Data Primer di Olah (2021)

Pembobotan yang dilakukan
menggunakan perbandingan berpasangan.
Perspektif Pelanggan dan Proses Bisnis
Internal memiliki bobot tertinggi di antara
keempat perspektif yang lain dengan
persentase sebesar 27,78%. Penyuluh
pertanian Desa Rasau Jaya, Dinas Usaha
Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan dan
Perindustrian serta Akademisi Ahli menilai
perspektif pelanggan menjadi inti dari
Koperasi, karena di dalam koperasi kinerja
semua elemen yang dilakukan didasarkan

pada kepentingan dan kebutuhan anggota

yang menjadi target sasaran. Hal ini

menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya
memprioritaskan profit sebagai tujuan
koperasi, namun juga memprioritaskan
tujuan Perspektif Proses Bisnis Internal
untuk menunjang tujuan jangka panjang
yaitu kesejahteraan anggotanya.

Analisis Kinerja Perspektif Pelanggan
Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama
memiliki 2 (dua) sasaran strategis dan 4
(empat) Key Performance Indicator (KPI)
(Tabel 3) yang ingin dicapai dalam
perspektif pelanggan. Hasil pencapaian
perspektif pelanggan terdapat pada Tabel
3.

Tabel 3. Perspektif Pelanggan Koptan Makarti Mukti Tama tahun 2017, 2018 dan 2019

2017
Key Performance

2018 2019

. Pencapaian  Kinerja Pencapaian Kinerja Pencapaian Kinerja
Indicator (KPI
ndicator (KP1) kinerja (%) KPI (%) kinerja KPI kinerja KPI
Kepuasan Anggota 0,86 0,25 0,86 0,25 0,86 0,25
Pertumbuhan  Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 1,16 0,25
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Anggota

Retensi Anggota 1,00 0,26 1,00 0,26 1,00 0,26
Meningkatkan SHU 0,66 0,15 0,71 0,16 0,71 0,16
Total Kinerja KPI 3.74 0,67 2,58 0,68 3,74 0,93

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 3, pencapaian
tertinggi perspektif pelanggan selama 3
tahun terdapat pada KPI retensi anggota
dengan nilai 100%. Nilai ini memiliki arti
bahwa semua anggota koperasi tidak ada
yang mengundurkan diri dari keanggotaan
koperasi. Bertahannya anggota di Koptan
Makarti Mukti Tama di pengaruhi oleh
KPI Kepuasan anggota selama 3 tahun
berada pada angka >70%. Febrianto. 2015)
mengatakan kepuasan anggota merupakan
awal dari terciptanya loyalitas yang akan
berdampak pada keuntungan perusahaan.
atau

Fungsi dari Loyalitas konsumen

pelanggan adalah kepuasan konsumen
atau pelanggan (Hartati 2019). Perbaikan
atau peningkatan kepuasan anggota akan
meningkatkan

(Vianingsih dkk. 2020).

loyalitas anggota

Retensi anggota dengan nilai 100%
juga didukung nilai KPI persentase SHU
yang diterima masing-masing anggota
meningkat selama 3 tahun. Anggota yang
merupakan pemegang saham koperasi
hanya akan menginvestasikan dana mereka
ke dalam perusahaan yang menjanjikan
konsumen yang profitable melalui SHU
(Nashar 2021).

and Sari Walaupun
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persentase SHU yang diberikan ke anggota
tidak besar, tetapi adanya persentase SHU
yang diberikan membuat anggota tetap
bertahan di Koptan Makarti Mukti Tama.
Pencapaian tertinggi kinerja tahun
2019 tidak hanya terdapat pada retensi
tetapi juga pertumbuhan jumlah anggota.
Tingginya pencapaian kinerja pada KPI
retensi

anggota mempengaruhi

pertumbuhan jumlah anggota, dimana
anggota yang bertahan mengungkapkan
kepuasannya bertahan di koperasi terhadap
petani lain yang belum menjadi anggota.
Sejalan dengan yang dikatakan oleh Astuti
(2012) bahwa Menjaga kepuasan dari
anggota merupakan hal penting yang harus

diperhatikan, karena anggota yang merasa

tidak puas memiliki kemungkinan untuk

menyampaikan  ketidakpuasan  kepada
orang lain maupun calon anggota.
Pencapaian  kinerja  perspektif

pelanggan secara keseluruhan selama 3
tahun berdasarkan (Rangkuti, 2011) berada
pada kondisi sangat sehat. Terjadinya
peningkatan total skor kinerja di sebabkan
karena peningkatan nilai semua KPI dalam
perspektif pelanggan. Walaupun penilaian

kinerja pada perspektif ini termasuk ke
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dalam kategori sangat sehat, Koptan
Makarti Mukti Tama harus tetap berusaha
untuk semakin meningkatkan kinerjanya
terutama untuk KPI yang belum mencapai
target (Kepuasan anggota & SHU yang
diterima masing-masing anggota).

Inisiatif  untuk  meningkatkan
kepuasan anggota dapat dilakukan dengan
meningkatkan pelayanan seperti
menambah ketersediaan Saprodi dan jenis
barang lainnya yang sesuai dengan
anggota

Relationship Management (CRM). CRM

kebutuhan melalui  Customer
merupakan hal yang penting bagi pihak
Koperasi untuk menjalin hubungan jangka
panjang dengan anggota supaya tercapai
kepuasan anggota yang berdampak pula

pada loyalitas anggota (Oktariana, 2012).

Selanjutnya untuk meningkatkan

persentase SHU yang diberikan pada

anggota  dapat  dilakukan  melalui
pemupukan modal secara internal.
Penelitian ~ Raidayani  (2017)  juga

melaporkan bahwa pemupukan modal
secara internal akan berpengaruh secara

terhadap SHU yang diterima anggota.

Analisis Kinerja Perspektif Keuangan

Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama
memiliki 3 (tiga) sasaran strategis dan 5
(lima) KPI (Tabel 1) yang ingin dicapai
dalam  perspektif = keuangan.  Hasil
pencapaian perspektif keuangan terdapat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Perspektif Keuangan Koptan Makarti Mukti Tama tahun 2017, 2018 dan 2019

2017 2018 2019
Key Performance - — - — - —
Indicator (KP1) Pencapaian Kinerja  Pencapaian Kinerja  Pencapaian Kinerja
kinerja (%) KPI (%) kinerja KPI kinerja KPI
Net Profit — Margin 3, 0,07 0,30 0,07 0,38 0,09
(NPM)
Pertumbuhan SHU 0,63 0,13 0,63 0,13 0,77 0,16
Tingkat  perputaran 0,28 122 027 1,12 0,25
Harta Total
Return On Asset (ROA) 0,61 0,12 0,55 0,11 1,27 0,26
Return On Equity (ROE) 0,90 0,13 0,82 0,11 0,93 0,13
Total Kinerja KPI 3.73 0,73 3,51 0,69 4,46 0,88

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 4, pencapaian
tertinggi perspektif keuangan selama 3
tahun terdapat pada KPI tingkat perputaran

harta total. Pencapaian ini menunjukkan
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bahwa Koptan Makarti Mukti Tama telah
maksimal dalam mengelola aset yang
dimiliki, yang dibuktikan dengan jumlah
penjualan yang lebih besar dibandingkan
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rata-rata total aset. Penjualan pupuk yang
besar menunjukkan bahwa pupuk memiliki
peran penting untuk meningkatkan produk
dan produktivitas tanaman pertanian di
Desa Rasau Jaya 1. Pentingnya pupuk juga
disampaikan penelitian (Sularno, 2016).
Nilai KPI

pencapaian tingkat

perputaran  harta total tinggi jika

dibandingkan target yang ditetapkan

koperasi, tetapi nilai yang diperoleh
mengalami trend menurun setiap tahunnya.
Hal ini disebabkan oleh penurunan marjin
SHU dimana terjadi peningkatan pada
penjualan pupuk kemudian diikuti oleh
peningkatan pada beban-beban. Pengaruh
marjin SHU terhadap tingkat perputaran
harta total juga di

penelitian (Nababan. 2019).

sampaikan oleh

Pencapaian  Kinerja  perspektif
keuangan secara keseluruhan dari tahun
2017 ke 2019 bersifat fluktuatif. Nilai

pencapaian berdasarkan

(Rangkuti, 2011) berada pada kondisi

pendapat

sangat  sehat. Pencapaian  fluktuatif

menunjukkan bahwa

Mukti

Koptan Makarti

Tama mampu menanggulangi
penurunan kinerja namun belum bisa
mempertahankan kinerja saat

Nilai

diposisi
terbaik. fluktuatif  pencapaian
perspektif keuangan dipengaruhi oleh satu
KPI yang berada pada kategori kurang baik

yaitu NPM. Selain itu terdapat 4 KPI
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(NPM, pertumbuhan SHU, ROA dan ROE)
yang belum mencapai target yang telah
ditentukan Koptan Makarti Mukti Tama.
Maka dari itu koperasi harus meningkatkan
KPI yang belum mencapai target untuk
meningkatkan kinerja perspektif keuangan
secara keseluruhan.

Inisiatif yang dapat dilakukan

Koptan ~ Makarti Mukti Tama adalah

meninjau ulang keberadaan aset tetap yang
dimilikinya, apakah terlalu kebesaran
nilainya atau memang belum dimanfaatkan
maksimal

secara peningkatan

2019).

bagi
pendapatan  koperasi (Wijaya,
Selain itu koperasi dapat 1) Meminimalkan
struktur melakukan

biaya  dengan

pengeluaran  biaya  untuk  kegiatan
operasional atau non-operasional seefektif
dan seefisien mungkin, 2) Optimalisasi
pendapatan dan permodalan dilakukan
dengan meningkatkan pendapatan
penjualan pupuk dan meningkatkan jumlah
aktiva operasi berdasarkan laba yang
dihasilkan koperasi (Heryawan, 2018) .
Analisis Kinerja Perspektif Proses
Bisnis Internal

Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama
memiliki 2 (dua) sasaran strategis dan 4
(empat) KPI (Tabel 5) yang ingin dicapai

dalam perspektif proses bisnis internal.
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Hasil pencapaian perspektif proses bisnis

internal terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perspektif Proses Bisnis Internal Koptan Makarti Mukti Tama tahun 2017, 2018 dan

2019
2017 2018 2019
Key Performance : — : — - —
Indicator (KP1) Pen‘cap::uan Kinerja Pen‘cap::uan Kinerja Pen‘cap.?uan Kinerja
kinerja KPI kinerja KPI kinerja KPI
Informasi Proses
Distribusi Pupuk 0,36 0,07 0,50 0,10 0,58 0,12
Bersubsidi
Surplus Persediaan 0,60 0,16 0,60 0,16 0,84 0,22
Biaya Angkut 0,26 0,07 0,23 0,06 -0,42 -0,12
Woaktu Tunggu Proses 0,23 0,06 0,31 0,08 0,16 0,04
Total Kinerja KPI 1,46 0,36 1,64 0,40 1,16 0,26
Sumber : Data Primer Diolah (2021)
Pencapaian  Kinerja  perspektif

Berdasarkan Tabel 5, pencapaian
tertinggi selama 3 tahun terdapat pada KPI
surplus persediaan. Hal ini menunjukkan

Mukti Tama

bahwa Koptan Makarti
berusaha menjual semua pupuk bersubsidi
yang sudah di tebus dari produsen karena
persediaan atau stok pupuk merupakan
salah satu jenis aset lancar. Koptan Makarti
Mukti Tama berusaha melakukan semua
penjualan karena memerlukan pendanaan
modal kerja untuk penebusan pupuk
bersubsidi dalam jumlah dan harga
tertentu. Modal kerja terdiri dari tiga
komponen yaitu kas, piutang dan
persediaan yang dikelola dengan cara yang
berbeda-beda

profitabilitas

untuk  memaksimalkan
atau untuk meningkatkan
pertumbuhan perusahaan (Lestari, 2017).

Profitabilitas akan dapat

yang tinggi
mendukung kegiatan operasional secara

maksimal (Bramasto, 2007).

87

proses bisnis internal secara keseluruhan
memiliki nilai yang menurun setiap tahun.
Nilai  kinerja

Rangkuti (2011) berada di kondisi tidak

berdasarkan  pendapat
sehat. Penurunan pencapaian disebabkan
empat KPI belum mencapai target dan satu
KPI menunjukkan penurunan nilai setiap
tahunnya. Nilai KPI yang menurun setiap
tahun Tidak

adalah biaya angkut.

efisiennya biaya angkut menyebabkan
kecilnya keuntungan dari penjualan pupuk
yang dilakukan sehingga modal untuk
menebus  pupuk  sedikit,  sehingga
berdampak pula pada SHU yang dibagikan
pada anggota sedikit. Modal kerja yang
sedikit menjadi salah satu kendala yang
membatasi  aktivitas  koperasi  untuk
membuka usaha baru dan membuat gudang
sebagai  tempat

penyimpanan  pupuk

bersubsidi.
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Inisiatif yang dapat dilakukan oleh
Koptan Makarti Mukti Tama yaitu inisiatif
pada biaya angkut dengan 1) melakukan
efisiensi  jalur distribusi yang Dbaik
membuat perputaran produk semakin cepat
sehingga dapat menekan biaya yang dapat
disebabkan dari produk yang dihasilkan; 2)
Integrasi  proses operasional dengan
mewujudkan kerja sama dan interaksi

timbal balik antara tahap-tahap dalam

proses operasional koperasi (Heryawan
2018).
Analisis Kinerja Perspektif
Pertumbuhan dan Pembelajaran
Koperasi Pertanian Makarti Mukti Tama
memiliki 2 (dua) sasaran strategis dan 4
(empat) KPI (Tabel 6) yang ingin dicapai
dalam  perspektif  pertumbuhan dan
pembelajaran. Hasil pencapaian perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran terdapat

pada Tabel 6.

Tabel 6. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran Koptan Makarti Mukti Tama tahun 2017,

2018 dan 2019
Uluran Hasil 2017 2018 2019
(KPI) Pencapaian Kinerja  Pencapaian Kinerja  Pencapaian Kinerja
kinerja (%)  KPI (%) kinerja KPI kinerja KPI
A (a*bobot B (b*bobot C (c*bobot
KPI) KPI) KPI)
Derajat Rasionalisasi 0,23 0,05 0,23 0,05 0,23 0,05
Kepuasan Pengurus 0,82 0,18 0,82 0,18 0,82 0,18
Retensi Pengurus 1,00 0,25 1,00 0,25 1,00 0,25
Pengembangan Kualitas 0,15 0,05 0,18 0,06 0,18 0,06
SDM
Total Kinerja KPI 2,21 0,53 2,24 0,54 2,24 0,54

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 6, pencapaian
tertinggi perspektif ini secara keseluruhan
selama 3 tahun terdapat pada KPI retensi

Nilai 100% KPI retensi

pengurus.
pengurus menunjukkan bahwa Koptan
dapat mempertahankan pengurus

bekerja di

yang

koperasi selama 3 tahun
terakhir. Nilai retensi pengurus diduga
didukung dari nilai indikator kepuasan
pengurus selama 3 tahun berada pada

angka 66% dalam kategori puas. Sejalan
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dengan penelitian Prakoso (2017) yang

mengatakan bahwa dampak dari tingkat

kepuasan karyawan adalah loyalitas
karyawan.
Pencapaian kinerja secara

keseluruhan perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran Koptan Makarti Mukti Tama
memiliki nilai yang stabil selama 3 tahun.
Nilai pencapaian kinerja berdasarkan
pendapat Rangkuti (2011) berada pada

kondisi kurang sehat. Kondisi kurang sehat
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ini disebabkan karena 3 (tiga) KPI (derajat
rasionalisasi, kepuasan karyawan dan
pengembangan kualitas SDM) dalam
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
belum mencapai target yang ditetapkan.
Inisiatif yang dapat dilaksanakan
oleh Koptan Makarti Mukti Tama untuk
meningkatkan KPI derajat rasionalisasi
dengan cara mengelola sistem pendataan
dengan  berbasis  teknologi, melalui
pelatihan dan pendidikan yang bekerja
sama dengan ahli baik dari perguruan
tinggi maupun lembaga perkoperasian
yang ada di Kubu Raya. Selanjutnya
inisiatif untuk meningkatkan KPI kepuasan
karyawan yaitu pemberian insentif yang
sesuai, tepat waktu, dan memiliki nilai
harapan karyawan akan menambah
kepuasan pengurus yang sangat signifikan.
Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Tampubolon, 2014). Kemudian untuk
inisiatif KPI pengembangan kualitas SDM
dengan melakukan kerjasama dengan
perguruan tinggi atau

Perkoperasian (Dinkop dan UKM) Kubu

Lembaga

Raya Maupun Kabupaten sebagai lembaga

binaan maupun sumber pendanaan dalam

hal  pelathan  maupun  pendidikan
perkoperasian bagi pengurus maupun bagi

anggota koperasi.

Analisis Kinerja Empat Perspektif

Kinerja Koptan Makarti Mukti Tama
secara empat perspektif tahun 2017-2019
yang meningkat terdapat pada perspektif
pelanggan dan keuangan. Hal ini
disebabkan karena nilai pencapaian kinerja
KPI pada perspektif pelanggan dan
keuangan mengalami peningkatan setiap
tahun, walaupun belum mencapai target
yang ditentukan koperasi.

Selanjutnya kinerja yang stabil atau
bertahan  terdapat pada  perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran. Kemudian
kinerja yang menurun terdapat pada proses
bisnis internal. Penurunan ini terjadi
karena perolehan nilai KPI proses internal
yang  menurun secara signifikan
menyebabkan nilai total menurun. Hasil

pencapaian empat perspektif terdapat pada

Tabel 7.

Tabel 7. Empat Perspektif Koptan Makarti Mukti Tama tahun 2017, 2018 dan 2019

2017 2018 2019
Perspektif Bobot . 'I.'ota.l Bobot 1"ota-l Bobot 1"ota-l Bobot
Perspektif Kinerja Akhir Kinerja Akhir Kinerja Akhir
KPI KPI KPI
(a*bobot (b*bobot (c*bobot
perspektif) perspektif) perspektif)
|. Pelanggan 27,78 0,67 0,19 0,68 0,19 0,93 0,26

89
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2017 2018 2019
Bobot
Perspektif obo . 'I.'ota.l Bobot 1"ota-l Bobot 1"ota-l Bobot
Perspektif Kinerja Akhir Kinerja Akhir Kinerja Akhir
KPI KPI KPI
(a*bobot (b*bobot (c*bobot
A . . .
perspektif) perspektif) perspektif)
3. Keuangan 21,30 0,73 0,16 0,73 0,16 0,75 0,16
4 Proses Bisnis 27,78 0,36 0,10 0,40 0,11 0,26 0,07
Internal
> Pertumbuhan 23,15 0,53 0,12 0,54 0,12 0,54 0,23
dan Pembelajaran
Total 1,00 0,57 0,58 0,62
Sumber : Data primer, 2021
Kinerja Koptan Makarti Mukti Sertifikat NIK dapat membantu Koptan

Tama secara keseluruhan berdasarkan nilai
total 4 (empat) perspektif berdasarkan
pendapat Rangkuti (2011) berada pada
kondisi kurang sehat. Kondisi kurang sehat

ini disebabkan beberapa KPI yang belum

mencapai target sehingga nilai total
masing-masing  perspektif =~ menurun.
Perspektif ~ proses bisnis internal

menyumbang total nilai paling terendah
dibanding 3 perspektif lainnya yaitu 9%.
Kondisi Koptan Makarti Mukti
Tama yang kurang sehat mengharuskan
koperasi untuk meningkatkan kualitas
kinerjanya berdasarkan prioritas perspektif
telah  ditentukan

pada tahap

yang
pembobotan. Peningkatan kinerja pada
setiap perspektif akan meningkatkan
kinerja koperasi secara keseluruhan.
Peningkatan kinerja Koptan Makarti Mukti
Tama juga diharapkan dapat membantu
Mukti

sertifikat

Tama dalam

NIK koperasi.

Koptan Makarti

mendapatkan
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Makarti Mukti Tama sebagai syarat
pemberian rekomendasi usulan program
pemerintah pusat dan daerah, sebagai
syarat permohonan kredit perbankan dan
lembaga non bank,

sebagai  syarat

permohonan izin usaha baru, sebagai
syarat keikutsertaan dalam pameran dan
promosi perdagangan,

sebagai syarat

kegunaan lainnya yang memerlukan

kelegalitasan koperasi dari segi hukum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa perspektif pelanggan
kinerja Koptan Makarti Mukti Tama
selama tiga tahun berada pada kondisi
sangat sehat dan pencapaian tertinggi
berada pada KPI retensi anggota. Untuk
perspektif keuangan kinerja berada kondisi
sangat sehat dan pencapaian tertinggi
berada pada KPI tingkat perputaran harta

total. Selanjutnya perspektif proses bisnis
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internal kinerja koperasi berada pada
kondisi sangat sehat menurun ke kondisi
tidak sehat dengan pencapaian tertinggi
berada pada KPI surplus persediaan.
Kemudian perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran berada pada kurang sehat
dan pencapaian tertinggi pada KPI retensi
pengurus. Kinerja Koptan Makarti Mukti
Tama secara empat perspektif selama tiga
tahun  meningkat pada  perspektif
pelanggan dan keuangan, stabil pada
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
serta menurun pada perspektif proses
bisnis internal.

Adanya penurunan pada perspektif
proses bisnis internal menjadi titik pertama
perbaikan yang dilakukan oleh pengurus
koperasi. Disarankan  pengurus Koptan
Makarti Mukti Tama meningkatkan
kualitas  pelayanan = melalui ~ CRM,
peningkatan pemupukan modal internal,
meminimalkan  struktur  biaya  serta
optimalisasi pendapatan dan permodalan,
melakukan efisiensi jalur distribusi pupuk
subsidi untuk menekan biaya dan integrasi
proses operasional distribusi pupuk dengan
usaha lainnya, mengelola sistem pendataan
berbasis teknologi, pemberian insentif serta
melakukan kerjasama dengan perguruan
tinggi maupun Dinkop dan UKM sebagai
mitra  binaan dalam

peningkatan

pendidikan dan pelatihan SDM.
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